SKRIPSI

IMPLEMENTASI METODE MIND MAP DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP
MUHAMMADIYAH 2 SAWANGAN

Oleh:
Eko Zulianto
NPM 14.0401.0056

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Agama Islam

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
2018



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Eko Zulianto
NPM : 14.0401.0056
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Menyatakan bahwa naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya.
Magelang, 27 Agustus 2018
Saya yang menyatakan,

Eko Zulianto
NPM: 14.0401.0056



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG

\ FAKULTAS AGAMA ISLAM

T Progratn Studi . Pendidikan Agani Lo (81) Tesnkeedeasy BAN-FT Penngkm B

# Prowuce Studi - Ehonunn Syaral (51 Fembrading BAN-FT Permakal B

Praogram Stndi - PGMI (ST Terabreeditist BAN-PT Peringhut B

I Mayjend Bambang Seegeng Mertovadin K S Maugeling 56172, Telp (1293) 326915

e TS R e e K

PENGESAHAN

Dewan Pengup Fakoltas Agama Istam Universitas Muhammadiyah Magelang
telah mengadakan sidang Munagosah Sknipst Saudara:

Nama . Eko Zulianto

NPM [4.0401.0056

Prody Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi JImplementasi Metode Mind Aap Dalam Memngkatkan

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama [slam Di SMP Muhammadiyah 2 Sawangan.
Pada Har, Tanggal - Sabtu, 22 Desember 2018
Dan telah dapat menerima Skripsi ini sebagai pelengkap Ujian Akhir Program
Sargana Strata Satu (S1) Tahun Akademik 2017/2018, guna memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan (S 1Pd)
Magelang, 27 Desember 2018
DEWAN PENGUI
Ketua Sidang Sekretaris Sidang

Dr. 1. Norodin Usmayy, Le, VLA,
NIK.. 037308190 NIK..058106017

Penguji | I’cngt{n'i 11

/'7{ ' (V/\
Brﬂﬁﬂnj Mawardil, M.Ag.

NIK, 01730817

Drs. Mujahidun, M.Pd. <
NIK. 966706112

Dekan
o L

Dr. Yurodin Usman,
NIK.. 057508190

C, MA




NOTA DINAS PEMBIMBING

Dr. Limran, MA

Magelang,  Agustus 2018

Atga Sidig Rilai. M.Pd.)

Dosen Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Magelang

Kepada Yih.

Deckan FFakuitas Agama Islam

Universitas Muhammadivah Magelang

Assalamu alatkum wr, Wh,

Setelah melakukan proses pembimbingan baik dari segi isi, bahasa, teknik

penulisan dan perbaikan seperlunya atas skripsi saudara:

Naina : ko Zulianto

NPM : 14.0401.0056

Prodi ¢ Pendidikan Agama [slam

Judul : Implementasi Metode Mind Map Dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar Siswa Pada Mata Peajaran Pendidikan Agama Istam Di

SMP Muhammadivah 2 Sawangan

Maka, kami berpendapal bahwa skripsi Saudara tersebut diatas layak dan dapat

digjukan untuk dimunaqosahkan.

Wassalamu alaikum wr.wh,

Y Vi

Dr. Imron, MA Afoa Sidig Rilai. M.
NIK. 047309018 NIK 138908133

Pembimbing 1 Pembimbing 11

- BT



ABSTRAK

EKO ZULIANTO: Implementasi Metode Mind Map Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP
Muhammadiyah 2 Sawangan. Skripsi, Magelang: Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Magelang, 2018.

Guru menempati posisi penting dan penentu berhasil tidaknya pencapaian
tujuan dalam suatu proses pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang
tepat merupakan hal yang perlu diperhatikan guru. Dengan metode mind map ini
dapat meningkatkan penguasaan konsep belajar siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran pada pelajaran PAI. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
penelitian tentang penigkatan pengusaan konsep pada pelajaran PAI dengan
menerapkan metode mind map pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2
Sawangan. Pernyataan penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana peningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI melalui penerapan metode mind map
di kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Sawangan? Bagaimana aktivitas siswa
selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode mind map terhadap
pelajaran PAI? Bagaimana respon siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran mind map. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B SMP
Muhammadiyah 2 Sawangan sebanyak 25 siswa.

Adapun prosedur pengumpulan data adalah melalui tes hasil belajar siswa,
lembar observasi aktivitas siswa, dan penyebaran angket respon siswa. Sedangkan
teknik analisis data penulis menggunakan analisis deskriptif (persentase).
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang berlangsung selama
dua siklus. Secara keseluruhan, hasil penelitian yang berlangsung selama dua
siklus menunjukkan bahwa pembelajaraan dengan menggunakan metode ini
berdasarkan hasil data yang dapat, melalui metode mind map dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI dapat meningkatkan
sebesar 82,25%. Hasil belajar siswa sebesar 87,36%. Respon siswa selama
mengikuti proses belajar dengan menggunakan metode mind map yang paling
tertinggi sebesar 63%. Respon siswa dalam pembelajaran ini berarti positif karena
siswa senang belajar dan mudah memahami dengan menggunakan metode
pembelajaran mind map ini.

Kata Kunci : Mind Map, Perestasi Belajar, Pendidikan Agama Islam.
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IMPLEMENTASI METODE MIND MAP DALAM MENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang beriman dan bertakwa. Adanya kemajuan dalam pendidikan
menimbulkan dorongan untuk melakukan inovasi pendidikan agar tercapai
tujuan seperti yang diharapkan. Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa
dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani
dan rohaninya ke arah kedewasaan.

Pembelajaran yang efektif dan bermakna akan berlangsung apabila
dapat memberikan keberhasilan bagi siswa maupun guru itu sendiri.
Pembelajaran dipandang sebagai mempengaruhi siswa agar belajar, atau
dapat dikatakan bahwa pembelajaran sebagai upaya membelajarkan
siswa, akibat yang tampak dari tindakan pembelajaran adalah siswa akan
belajar sesuatu yang mereka tidak akan pelajari tanpa adanya tindakan
pembelajaran.?

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
agar memahami ajaran Islam (knowing), terampil melakukan atau
mempraktekkan ajaran Islam (doing), dan mengamalkan ajaran Islam dalam

kehidupan sehari-hari (being)’.

'Widodo Abu  Ahmadi, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta,2007), him.55
(Ahmadi, Psikologi Belajar, 2007)

2 Ibid..him.58 (Ahmadi, Psikologi Belajar, 2007)

® http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan
(httpr://islamblogku.blogspot.com, 2009)_ Agama,1267,22 Juli 2018



http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan%20Agama
http://islamblogku.blogspot.com/2009/07/pengertian-dan-tujuan-pendidikan%20Agama

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran
Islam, keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkan pengamalan
ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari. Jadi secara ringkas dapat
dikatakan bahwa tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah
keberagamaan, yaitu menjadi seorang muslim dengan intensitas
keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang
kuat.

Adapun cara yang dilakukan guru dalam membantu siswa sangat
bervariasi, salah satunya dengan cara menerapkan metode pembelajaran yang
baru yang dapat membantu meningkatkan kualitas belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Slameto, bahwa “Syarat belajar efektif antara lain,
guru harus menggunakan metode pada waktu mengajar. Variasi metode
mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa,
mudah diterima siswa dan kelas menjadi hidup”.*

Pembelajaran mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2
Sawangan masih bersifat konvensional, baik metode yang digunakan
maupun pengaturan tata ruang yang masih monoton, hal ini membuat
proses pembelajaran belum dapat menyentuh ranah dimensi peserta didik
itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya ia belajar (belajar untuk belajar).
Dalam arti yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran hingga

dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses

*Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Balai
Pustaka,1991),him. 92.



bagi anak didik untuk berkembang.’> Sebagai pendidik dan pengajar,
senantiasa di tuntut untuk mampu menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif, serta dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran yang
akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara
optimal. Pendidik dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat,
efektif, efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan pembelajaran
serta memotivasi siswa untuk belajar dengan baik.®

Seperti yang dikemukakan oleh Komarudin, salah satu perubahan
dalam pembelajaran adalah orientasi pembelajaran yang semula berpusat
pada guru (teacher centered) beralih berpusat pada murid (student
centered); metodologi yang semula lebih didominasi ekspositori berganti
ke partisipatori; dan pendekatan yang semula lebih banyak bersifat
tekstual berubah menjadi kontekstual. Semua perubahan tersebut
dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi
proses maupun hasil pendidikan.’

Dari pemaparan tersebut di atas memunculkan pemikiran baru,
bagaimana hal yang kurang baik tersebut dapat dirubah untuk diperbaiki.
Semua permasalahan yang ada dapat dilakukan dengan menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yakni sebagai alternatif dalam
penyelesaian permasalahan tersebut. Upaya penelitian tindakan kelas ini
diharapkan dapat menciptakan suatu budaya belajar yang menyenangkan

dan tidak membosankan di kalangan pendidik dan peserta didik, sehingga

® Hasil observasi peneliti pada tahap pra siklus, tanggal 05 Maret 2018

® Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 65

" Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publiser, 2007), him.02



akan membuat siswa semangat dan aktif mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian Tindakan Kelas ini menawarkan sebuah peluang sebagai
strategi pengembangan kinerja, sebab pendekatan penelitian ini
menampilkan suatu pola kerja yang bersifat kolaboratif atau sebuah
kerjasama antara peneliti dengan guru yang mengampu pembelajaran
tersebut.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, guru dapat melakukan variasi dalam proses
belajar mengajar, salah satunya melalui penerapan model pembelajaran
konstruktivistik jenis belajar mandiri.

Peserta didik perlu menggambarkan sesuatu yang mereka lihat
dengan caranya  sendiri, menunjukkan contoh, mencoba
mempraktekkannya dengan ketrampilan masing-masing, dan mengerjakan
tugas menurut pengetahuan yang telah mereka dapat.®

Pelaksanaan proses pembelajaran tersebut menggunakan metode
yang baru diharapkan menjadi pemecah sekaligus solusi bagi guru untuk
menyampaikan materi yang dianggap sulit menjadi lebih kreatif, mudah
dipahami dan menyenangkan. Mind Map merupakan alat paling hebat
yang membantu otak berfikir secara teratur.®

Dengan melihat realita yang terjadi sekarang, dengan banyaknya
siswa yang masih berperan pasif dalam memahami materi. Maka penulis

akan mengangkat judul dalam pembuatan penelitian tindakan kelas ini:

®Mel Silberman,101 Strategi untuk Mengajar Secara Aktif.( Jakarta: PT Indeks,
2013), him.45
Tony Buzan,.How To Mind Map (Jakarta:Gramedia Pustaka,2010), him. 67



"Implementasi Metode Mind Map Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 2

Sawangan”.

Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang timbul antara lain,
1. Metode pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
digunakan guru kurang bervariasi,
2. Peserta didik kurang aktif dalam mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar (KBM) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
3. Prestasi  belajar siswa Pendidikan Agama Islam  masih kurang

mememuaskan.

Batasan Masalah

Peneliti dibatasi pada lingkup masalah pembelajaran dengan
menggunakan metode Mind Map dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Sawangan dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian tersebut di atas, maka masalah yang perlu
dibahas dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2

Sawangan sebelum menggunakan metode Mind Map?



Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Mind Map
Siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Sawangan?
Apakah metode pembelajaran Mind Map dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Sawangan?

Tujuan Penelitian

Agar dapat memberikan gambaran kongkret serta arah yang jelas

dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini, maka perlu dirumuskan

tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk:

1.

Mengetahui prestasi belajar siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2
Sawangan sebelum menggunakan metode Mind Map.
Mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Mind Map
siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Sawangan.
Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII B SMP

Muhammadiyah 2 Sawangan.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi
atau masukan kepada pengajar (guru) dalam memberikan pelajaran-
pelajaran yang dinilai sulit dipahami oleh siswa dalam menerima
pelajaran.

Penggunaan metode Mind Map pada siswa memberikan cara

belajar dalam suasana yang lebih asyik dan menyenangkan, sehingga



siswa akan lebih bebas dalam menemukan berbagai pengalaman baru
dalam kegiatan belajarnya.
Manfaat Praktis

Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan
memberikan manfaat yang berarti bagi siswa, guru, dan sekolah sebagai
suatu sistem pendidikan yang mendukung peningkatan hasil belajar dan
mengajar di sekolah.
a. Lembaga (sekolah)

Memberikan masukan pada sekolah berkaitan dengan
penggunaan metode Mind Map ini untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam menentukan sebuah metode pengajaran yang
lebih baik.

b. Guru

Penggunaan metode Mind Map ini diharapkan bermanfaat
bagi para guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) meskipun
metode ini sudah tidak asing lagi akan tetapi metode ini dapat
mempermudah pemahaman para peserta didik dan mengaktifkan
dalam proses tanya jawab dalam menyampaikan materi pendidikan
agama Islam kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Sawangan.

c. Siswa

Memberikan pengetahuan, semangat, dorongan serta solusi

untuk bisa belajar lebih giat/aktif lagi dalam mempelajari materi

Pendidikan Agama Islam.



Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penggunaan
metode Mind Map, sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai bahan,
latihan dan pengembangan dalam proses belajar mengajar penelitian

lebih lanjut.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Analisis Pustaka

Analisis pustaka dalam penelitian ini memuat uraian sistematik hasil-
hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu dan yang ada
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Analisis pustaka dalam
penelitian ini ada tiga, satu analisis pustaka internal dan dua analisis pustaka
eksternal. Analisis pustaka internal pada penelitian ini diambil dari penelitian
terdahulu jurusan agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang.
Sementara itu analisis pustaka eksternal diambil dari luar Universitas
Muhammadiyah Magelang. Adapun analisis pustaka dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Penelitian pertama dilakukan oleh oleh Sulastri Nur Handayani
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang
2018 yang berjudul Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Mind Map (Studi kasus
siswa kelas 4 SD Muhammadiyah Kaliabu). Jenis Penelitian tersebut adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Subyek dalam penelitian ini adalah siswi-siswi kelas 1V SD Muhammadiyah
Kaliabu yang terdiri dari 13 siswa. Pengumpulan data menggunakan
dokumen, tes dan observasi. Analis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantatif. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
telah dilaksanakan dengan beberapa siklus, pembelajaran dengan

menggunakan metode Mind Map, terdapat peningkatan prestasi belajar



Pendidikan Agama Islam. Hal ini dibuktikan prestasi siswa pada saat sebelum
pelaksanaan siklus ketuntasan siswa dengan nilai rata-rata 57,86 dan siklus I
prestasi meningkat dengan rata-rata 64,13, sedangkan di siklus Il prestasi
siswa meningkat dengan rata-rata 83,53.*

Berdasarkan penelitian diatas diketahui bahwa persamaan penelitian
diatas dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah sama-sama
menerapkan metode mind map dalam penelitian. Sementara itu perbedaan
penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
tentang objek penelitian.  Penelitian diatas objek penelitian meneliti
pembelajaran siswa kelas IV SD Muhammadiyah Kaliabu untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar dengan menerapkan metode mind map,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti objek penelitian pada
siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Sawangan.

Penelitian kedua dilakukan oleh Dinta Febryana Pradini Jurusan
Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang 2017 yang
berjudul Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam melalui
Metode Mind Map Siswa SD N Sumberarum 2 Kecamatan Tempuran. Jenis
Penelitian dalam skripsi tersebut adalah menggunakan kuasi eksperimen
dengan sampel siswa kelas V SD Negeri Sumberarum 2 Kecamatan
Tempuran tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 23 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode angket, tes, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dengan Metode Mind Map pada mata pelajaran Pendidikan

19 Sulastri Nur Handayani, “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
dengan Metode Mind Maping(studi kasus kelas 4 SD Muhammadiyah Kaliabu,
(Magelang”:(Magelan:UMM,2018)
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Agama Islam dapat meningkatakan hasil belajar siswa tiap siklusnya setelah
menggunakan metode Mind Map pada hasil pre test sebelum dilakukan
tindakan siswa yang tuntas KKM hanya 8 siswa dengan nilai rata-rata 62,
pada siklus | siswa yang tuntas KKM meningkat sebanyak 15 dengan rata-
rata 71 dan pada siklus Il siswa tuntas KKM sebanyak 28 dengan rata-rata
79,16. Peningkatan setiap siklusnya, yaitu 50% pada siklus I dan 90% pada
siklus 11 dengan rata-rata perubahan tiap siklusnya sebesar 28,98%.!

Berdasarkan penelitian diatas diketahui bahwa persamaan penelitian
diatas dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah sama-sama
menerapkan metode Mind Map dalam penelitian. Sementara itu perbedaan
penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
tentang tujuan penelitian dan jenis penelitian. Penelitian diatas bertujuan
untuk mengetahui upaya peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
dengan menerapkan metode Mind Map, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti betujuan untuk mengetahui pengaruh Implementasi
metode Mind Map terhadap hasil belajar. Jenis penelitian diatas
menggunakan kuasi eksperimen sedangkan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian ketiga dilakukan oleh Nunik (2013) dalam tulisannya yang
berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Metode Mind
map” penelitian itu berupa penelitian tindakan kelas yang membahas
keterampilan menulis deskripsi siswa melalui metode mind map. Keunggulan

penelitian itu adalah kemampuan menulis siswa meningkat setelah

! Dinta Febryana Pradini, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
melalui Metode Mind Map Siswa SD N Sumberarum 2 Kecamatan Tempuran ”,(Magelang :UMM,
2017)
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diterapkannya mind map. Namun, dalam penelitian itu juga ditemukan
kendala, yaitu kurangnya wawasan guru terhadap mind map, walaupun dapat
diatasi dengan memberikan wawasan yang luas kepada guru bersangkutan.
Penelitian itu mengambil topik mengenai keterampilan menulis deskripsi
dengan tujuan penelitian meningkatkan keterampilan menulis deskripsi
melalui metode mind map pada siswa kelas IV SD Negeri Sine 01 Sragen.
Bentuk penelitian itu adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri tiga siklus.
Tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Hasil penelitian itu adalah penerapan metode mind map dapat
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri
Sine 01 Sragen tahun ajaran 2012/2013. Hal itu dibuktikan dengan
meningkatnya nilai keterampilan menulis deskripsi, yaitu pada prasiklus nilai
rata-rata siswa adalah 65. Pada siklus I nilai rata-rata siswa adalah 74,5, pada
siklus 11 nilai rata-rata siswa adalah 78,8, dan pada siklus Ill nilai rata-rata
siswa sebesar 84,6. Ketuntasan nilai keterampilan menulis deskripsi pada
prasiklus sebanyak 19 siswa atau 39%; pada siklus | siswa yang mendapatkan
nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 36 siswa atau 74%;
pada siklus Il siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 42 siswa atau
86% dan siklus I11 siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 46 siswa
atau 94%. Namun, dalam penelitian tersebut tidak dijelaskan penggunaan
teori menulis, serta tidak adanya rubrik penilaian yamg digunakan sebagai

acuan dalam menentukan penilaian. Perbedaan penelitian itu dengan
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penelitian yang dilakukan adalah penelitian itu mengambil topik tentang
menulis karangan deskripsi bukan report text.'?

Penelitian keempat dilakukan oleh Sondang (2013) yang berjudul
“Pengaruh  Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Map) terhadap
Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi oleh Siswa Kelas X1 SMK Negeri
1 Sidikalang Kab. Dairi Tahun Pembelajaran 2013/2014” dalam penelitian itu
dibahas mind map terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi.
Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama—sama menggunakan model
pembelajaran Mind map. Perbedaannya adalah penelitian itu menggunakan
karangan deskripsi, sedangkan penelitian yang dilakukan ini menggunakan
report text. Objeknya adalah siswa kelas XI di sekolah kejuruan dengan
keterampilan menulis deskripsi. Tujuan penelitian itu adalah untuk
mengetahui lebih jelas perubahan yang signifikan dari penggunaan model
peta pikiran (mind ma p) terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi.
Metode yang digunakan dalam penelitian itu adalah metode eksperimen
dengan model desain penelitian one group pre-test post-test design yang
hanya dilaksanakan pada satu kelas (kelompok). Namun, tidak dipaparkan
secara spesifik kriteria penulisannya baik prosedur skematis dalam penulisan
laporan perjalanan yang dimaksud. Dari penelitian tersebut terlihat bahwa
penggunaan model mind map dalam pembelajaran, dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi.*?

12 Nunik, “Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Metode Mind map”,
(Sragen: Skripsi,2013)

3 Sondang, “Pengaruh Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Map) terhadap
Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi oleh Siswa Kelas X1 SMK Negeri 1 Sidikalang Kab.
Dairi Tahun Pembelajaran 2013/2014”, (Dairi:Skripsi, 2012)
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Penelitian yang kelima dilakukan oleh Ida Fathul Farichah (2012)
yang berjudul “Efektivitas Model Mind map terhadap Prestasi Belajar PAI
pada Siswa SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas model pembelajaran mind map
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD
Terpadu Ma’arif Gunungpring. Hasil analisis mengungkapkan bahawa
penerapan model mind map di SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan
merupakan salah satu model yang efektif dalam meningkatkan prestasi hasil
belajar materi PAI, terbukti bahwa sebelum menerapkan model mind map
rata-rata kelas 74,34 dan setelah menerapakan model tersebut rata-rata kelas
mencapai 77,41. Prestasi belajar siswa mengalami kenaikan yang cukup
signifikan, hal ini terbukti dari hasil penelitian dengan menggunakan nilai
sebelum dan sesudah diterapkan model mind map, besarnya “t” yang
diperoleh dalam perhitungan 3,731 kemudian dikonsultasikan dengan tabel
signifikan 5% dan 1% . hal ini dapat disimpulkan bahwa model mind map
mempunyai nilai efektivitas terhadap prestasi belajar pada siswa SD Terpadu
Ma’arif Gunungpring.**

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2012) yang
berjudul “Penggunaan Metode Peta Pikiran (Mind map) untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Puisi”. Dalam penelitian itu dibahas penggunaan
model mind map untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi dengan
menggunakan penelitian tindakan kelas. Relevansinya dengan penelitian ini

adalah sama-sama menggunakan model mind map. Di samping itu, dalam

14 Ida Fathatul Farichah, Efektivitas Model Mind map Terhadap Prestasi Belajar PAI pada Siswa
SD Terpadu Ma’arif, (Magelang:UMM,2012).
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keterampilan menulis puisi juga dapat digunakan model mind map yang
mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi dalam bahasa Indonesia.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Validitas data
menggunakan validitas isi. Namun, tidak dipaparkan secara jelas mengenai
teori yang digunakan, serta tidak adanya rubrik sebagai acuan penilaian.®
Penelitian terakhir yaitu penelitian Darmayoga yang berjudul
“Pengaruh Implementasi Metode Pembelajaran Mind map Terhadap Hasil
Belajar IPS Ditinjau dari Minat Belajar pada Siswa Kelas IV SD Sathya Sai
Denpasar Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam penelitian tersebut dibahas
tentang bagaimana pengaruh implementasi metode pembelajaran Mind map
terhadap hasil belajar IPS yang ditinjau dari minat belajar siswa. Penelitian
ini merupakan penelitian semu dengan desain the posttest-only control group
design. Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu tes hasil belajar IPS dan kuesioner minat belajar. Data yang diperoleh,
dianalisis dengan menggunakan Anacova. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa metode pembelajaran mind map mampu meningkatkan minat siswa
untuk belajar IPS, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan dapat
mengembangkan kemampuan berfikir Kritis. Selain itu terdapat kontribusi

yang positif dan signifikan minat belajar terhadap hasil belajar IPS kelas 1V

% Kurnia, “Penggunaan Metode Peta Pikiran (Mind map) untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Puisi”,(Dairi: Skripsi, 2013)
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SD Sathya Sai Denpasar. Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama—
sama menggunakan model mind map.*®
Beberapa karya ilmiah diatas membahas tentang penerapan Mind Map
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar anak dan Mind Map sebagai
sarana untuk memotivasi anak untuk mengoptimalkan kreativitasnya. Adapun
perbedaan penelitian yang peniliti lakukan yaitu dalam penilitian ini peniliti
lebih menekankan metode Mind Map yang diterapkan agar mengoptimalkan
dan meningkatkan hasil belajar siswa khususnya kelas VIII B SMP
Muhammadiyah 2 Sawangan, selain itu penilitian ini dilakukan pada tempat
dan objek yang berbeda, sehingga layak untuk dilakukan penilitian.
B. Analisis Teori
1. Pengertian Pembelajaran Metode Mind Map
Secara etimologi metode berasal dari metho yang berarti suatu
cara kerja sistematis untuk memudahkan pelaksaan kegiatan dalam
mencapai tujuan.’’ Jika metode disandingkan dengan kata pembelajaran,
berarti suatu cara atau sistematis yang digunakan dalam pembelajaran
yang bertujuan agar anak didik dapat mengetahui, memahami,
mempergunakan, menguasai bahan pelajaran tertentu. Allah swt

berfirman:
L sl 1331 sl sl 2l (5858 im0 L3 1 s o8

skl 3 Al Coslall ead (ST HlUaiyl aadlligila

16 Darmayoga,”Pengaruh Implementasi Metode Pembelajaran Mind map Terhadap
Hasil Belajar IPS Ditinjau dari Minat Belajar pada Siswa Kelas IV SD Sathya Sai Denpasar Tahun
Pelajaran 2012/2013, (Denpasar:Skripsi, 2012)

v Tony Buzan,Buku Pintar Mind map.(Jakarta:Gramedia Pustaka,2005). him.8
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Artinya: “ Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
dengan hati yang mereka punyai itu mereka dapat memahami (hikmahnya)
atau dengan telinga yang mereka punyai itu dapat mendengar (kisah nasib
orang-orang terdahulu) yang dengan itu mereka mendengar peringatan?
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta itu
ialah hati yang di dalam dada.”(Q.S. al-Hajj: 46).'8

Yang dimaksud dengan ayat diatas adalah bahwa kita
diperintahkan agar mengambil pelajaran dari puing-puing peninggalan
umat-umat terdahulu yang dibinasakan oleh Allah lantaran mereka telah
melakukan kedurhakaan kepada Allah. Lalu melakukan kontemplasi
(perenungan) secara mendalam dengan akal, memikirkannya dan
mengambil pelajaran, nasehat dan menyimaknya penuh perhatian.
Karena sesungguhnya yang buta itu bukan penglihatannya akan tetapi
hatinya yang buta terhadap kebenaran dan dalam mengambil pelajaran.

Pemilihan metode mengajar yang tepat sangat berpengaruh
terhadap efektifitas pembelajaran. Ketetapan penggunaan metode
mengajar tersebut dipengaruhi banyak faktor, di antaranya sifat dari
tujuan yang hendak dicapai keadaan peserta didik, bahan pengajaran dan
situasi belajar mengajar.™

Mind Map adalah cara mudah untuk mengerti dan memahami serta
mengingat apa yang telah kita baca. Mind Map merupakan cara mencatat

yang sangat baik dan membantu kita memahami konsep-konsep dalam

menghafal informasi hanya dengan satu prasarana belajar. Mind Map

8 Al Quran,15:14
19 Shihhatul Muharomah, Penerapan Metode Mind Mapping, (Jogjakarta: Sakti,
2009),hal. 11.
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adalah cara terbaik untuk mendapatkan ide terbaru dan merencanakan
suatu objek dan membuat catatan yang baik dan tidak membosankan.?
Mind Map adalah suatu metode mencatat kreatif yang
memudahkan kita untuk mengingat banyak informasi. Di antaranya
membentuk kita mengingat perkataan dan bacaan, dan meningkatkan
pemahaman terhadap materi membentuk mengorganisasi materi, serta
memberi wawasan baru.*!

Mind Map (peta pikiran) adalah suatu teknik mencatat yang
mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran memadukan dan
mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat didalam diri seseorang.
Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan
seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik
secara tertulis maupun secara verbal dan dapat memudahkan menyerap
informasi yang diterima.?? Kesimpulan penulis Mind Map merupakan cara
mencatat kreatif, sehingga bisa membuat siswa dalam belajar mudah
mengingat informasi yang disampaikan guru, sehingga mereka mudah
menyerap informasi yang diterima.

2. Langkah — Langkah Metode Mind Map
Adapun cara membuat membuat Mind Map menurut Tony Buzan

adalah sebagai berikut :

2 Edmud Bachman, Metode Belajar Berfikir Krisis dan Inovatif, (Jakarta: Prestasi
Puatakaraya, 2001), hal. 75-76.

21 Bobbi Deporter, Quantum Teaching Mempraktekkan Quantum Learning
Kelas, (Bandung: Kaifa, 2008), him. 175.

22 R. Teti Rostikawati, Mind Map dalam Metode Quantum Learning, (Jakarta: Kencana
2009), hal. 132.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar. Memulai dari tengah memberi kebebasan
kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami.

Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Gambar
bermaknaseribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi.
Sebuahgambar sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap
berfokus, membantu kita berkonsentrasi dan mengaktifkan otak kita.
Gunakan warna. Bagi otak, warna sama menariknya dengan gambar.
Warna membuat Mind Map lebih hidup, menambah energi kepada
pemikiran kreatif dan menyenangkan.

Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan
cabang- cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua dan
seterusnya. Otak bekerja secara asosiasi. Otak senang mengaitkan
dua atau lebih hal sekaligus. Bila kita menghubungkan cabang-
cabang, kita lebih mudah mengerti dan mengingat.

Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Garis
lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang melengkung
dan organis, seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik bagi
mata.

Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Kata kunci tunggal

memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada Mind Map.
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7)

Gunakan gambar. Seperti gambar sentral, setiap gambar bermakna
seribu kata.?®

Berikut ini ada beberapa langkah-langkah pembuatan Mind

Map:

1)

2)

3)

4)

kese

meli

Mulai dari bagian tengah kertas yang sisi panjangnya diletakkan
mendatar, tulislah gagasan utama di tengah-tengah kertas.

Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena kata kunci
tunggal memberi lebih banyak daya fleksibilitas terhadap Mind Map.
Tambahkan simbol-simbol untuk mendapat ingatan yang lebih baik.
Gunakan warna, karena warna membuat Mind Map akan lebih
hidup.?*

Belajar seharusnya bersifat fun yang melibatkan emosional,
nangan, kreatifitas dan sebagainya. Dengan demikian belajar juga

batkan otak kanan dan otak Kkiri sekaligus. Ketidakseimbangan

penggunaan otak kanan dan otak kiri akan menyebabkan ketidakoptimalan

dalam menyerap materi atau penguasaan konsep. Hal ini akan

men

imbulkan gangguan dalam belajar.” Jika hanya otak kiri yang bekerja

akan mengakibatkan kelebihan beban, sedangkan otak kanannya masih

menganggur.

% To

2 Tony Buzan, Use Both Sides of your Brain, (Surabaya: Ikon, 2003), hal. 122
ny Buzan, Buku Pintar Mind Map..., hal. 15

% Maurizal Alamsyah, Buku Giat Jitu meningkatkan, hal. 18
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Selain itu juga Mind Map memberikan manfaat, dapat memusatkan

perhatian, meningkatkan pemahaman serta menyenangkan, karena

imajinasi dan kreativitas terbatas.”®

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Map

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

1)
2)

3)

Kelebihan Mind Map dalam pembelajaran adalah :
Cara cepat untuk memahami materi dengan membaca secara singkat
Sebagai salah satu cara mengorganisasikan ide-ide yang muncul di
pikiran kita

Lebih kreatif
Lebih memusatkan perhatian siswa dalam pembelajaran

Cara belajar lebih cepat dan efisien
Siswa lebih komunikatif antar siswa dan guru

Meningkatkan pemahaman
Menyenangkan

Adapun kekurangannya Mind Map dalam pembelajaran adalah :
Memerlukan waktu lebih lama dalam pembuatan ringkasan Mind Map
Memerlukan biaya lebih untuk menyiapkan kertas dan pewarna
Informasi  tidak semuanya dijelaskan secara detail karena
menggunakan simbol-simbol.

Menurut Mike Hernacki dan Bobbi Deporter, mind map memiliki

beberapa manfaat di antaranya yaitu.?’

a.

Dapat memusatkan pikiran, kita tidak perlu untuk menangkap setiap

kata yang dibicarakan, tetapi dapat berkonsentrasi pada gagasannya.

%6 Mike Hernarcki dan Bobbi Deporter, Quantum Learning, ( Bandung: Kaifa, 2011), hal.

172.

2" Mike Hernarcki dan Bobbi Deporter, Quantum Learning..., hal. 152.
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b. Meningkatkan pemahaman, ketika membaca suatu tulisan atau
laporan teknik, peta pikiran akan meningkatkan pemahaman dan
memberikan catatan peninjauan ulang yang sangat berarti.

c. Menyenangkan, imajinasi dan kreativitas tidak terbatas dan hal itu
menjadikan pembuatan dan peninjauan ulang catatan lebih
menyenangkan.

4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama adalah salah satu dari tiga mata pelajaran
wajib yang diberikan pada setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan.
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama
Islam melalui bimbingan, pengarahan atau latihan dengan
memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan kesatuan nasional.®
A. Nasir mangatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
suatu usaha yang sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak
didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian rupa, sehingga

ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian

yang integral dalam dirinya.”

8 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), 19.

2 At Syafaat, dkk, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan
Remaja(Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 15.
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci
Al-Qur’an dan Al- Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, serta penggunaan pengalaman.®

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara
menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Dari pengertian tersebut dapat ditentukan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) yaitu:

d Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar yakni
suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang
dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak
dicapai.

b) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

0 Kegiatan pembelajaran Pendidikan  Agama Islam (PAl)
diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan, dan pengalaman ajaran agama Islam dari peserta

didik.

% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, (Bandung :
PT.RemajaRosdakarya, 2012),11
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap,

tetapi merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang,

berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Fungsi Pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama

(SMP) :

a)

b)

d)

f)

9)

Penanaman nilai pendidikan agama Islam sebagai pedoman
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT
serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin.
Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik
dan sosial melalui pendidikan agama Islam.

Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta
didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari

Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing
yang akan dihadapinya sehari-hari

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan k.eagamaan secara
umum sistem dan fungsionalnya.

Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama ke

lembaga pendidikan agama yang lebih tinggi.
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d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SMP

Ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam SMP
terfokus pada aspek : Keimanan/aqidah/tauhid, Alqur’an / Al-hadist,
Akhlak, Figih / Ibadah, Tarikh.*

5. Prestasi Belajar Siswa
a. Pengertian Prestasi Belajar Siswa

Merupakan hasil yang dicapai oleh individu setelah mengalami
proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar yang
ditampilkan dengan nilai atau angka dibuat guru berdasarkan pedoman
penilaian pada masing-masing siswa berbeda, berdasarkan tingkat
penguasaan kompetensi yang telah ditetapkan.

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil konkrit yang dapat
dicapai pada saat atau periode tertentu, atau bisa juga diartikan sebagai
hasil yang telah dicapai dalam proses belajar. Prestasi berasal dari
bahasa Belanda yang artinya hasil dari usaha, sesuatu yang diperoleh
dari usaha yang telah dikerjakan atau diupayakan.

Menurut Bloom dalam bukunya Suharsimi Arikunto bahwa
hasil belajar dibedakan menjadi 3 yaitu : Kognitif, Afektif dan
Psikomotorik.** Jadi Prestasi adalah hasil penilaian yang diperoleh
dari kegiatan persekolahan yang bersifat kognitif dan biasanya

ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.

%! Hafni Ladjid Pengembangan Kurikulum menuju kurikulum Berbasis Kompetensi
(Jakarta: Penerbit Quantum Teaching, 2005), him.79
%2 Suharsim Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 80
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar

Berhasil tidaknya sesorang dalam belajar disebabkan beberapa

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Adapun faktor

yang mempengaruhi belajar antara lain:

1) Faktor dari dalam diri siswa (internal)

a)

b)

b)

Kesehatan

Kesehatan jasmani atau rohani sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar

Intelgensi

Seseorang yang memiliki intelgensi tinggi umumnya mudah
menerima pembelajaran dan hasilnya pun juga memuaskan.
Bakat

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap
proses dan hasil belajar seseorang. Bakat merupakan bawaan
yang mempunyai potensi yang perlu dikembangkan.

Minat

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat dapat
timbul karena daya tarik dari luar dan datang dari hati

sanubari.

2) Faktor yang berasal dari luar

a)

Keluarga
Keluarga adalah pendukung keberhasilan seseorang karena

keluarga merupakan awal dari pembelajaran seseorang yang
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membekali ketika seseorang itu keluar untuk meneruskan apa
yang didapatkan dari lingkup keluarga.
b) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan, kualitas guru, metode pembelajaran, kesesuan
kurikulum juga fasilitas di sekolah.
c) Masyarakat
Keadaan masyarakat di sekitar tempat tinggal juga
berpengaruh. Jika masyarakat banyak yang berpendidikan dan
perhatian terhadap masalah pendidikan maka hal itu akan
menjadi motivasi dan menentukan peranan pendidikan.
C. Kerangka Berfikir
Sebagaimana telah diketahui bahwa keberhasilan proses belajar
mengajar ditentukan oleh faktor pemilihan model pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan kondisi kelas pada waktu
kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung. Pemilihan dan penerapan
metode Mind Map akan lebih efektif untuk meningkatkan sikap dan semangat
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar Pelajaran Pendidikan
Agama Islam, serta kondisi ini akan berpengaruh pada motivasi dan prestasi
siswa. Dengan demikian diduga ada peningkatkan prestasi siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui metode Mind Map bagi siswa
kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Sawangan Magelang.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Kondisi Awal Guru belum Siswa hasil beajar
menggunakan metode
ﬁ-

mind map
i M k iklus |
Tindakan enggung an - Siklus
metode mind map menggunakan

metode mind map
Siklus Il
menggunakan
metode mind map

A4

Kondisi Akhir ——3 | Di duga melalui metode mind map
dapat meningkatkan hasil prestasi
belajar siswa PAIl pada materi
meneledani  sifat  sifat  terpuji
khulafaurrosyidin

Gambar 2.1 Bagan Kerangka berfikir

D. Hipotesis Penelitian

Secara sederhana peneliti merumuskan hipotesis bahwa: dengan
menggunakan Metode Mind Map, maka akan semakin meningkat Prestasi
Belajar Siswa kelas VIII B pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMP Muhammadiyah 2 Sawangan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Perencanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) adalah penelitian yang dilakukan guru dikelasnya tujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian tindakan kelas
merupakan salah satu cara strategi bagi guru untuk memperbaiki layanan
kependidikan yang harus diselenggarakan konteks dalam kelas. Hal ini terjadi
karena kegiatan tersebut dilaksanakan sendiri di kelas, dengan melibatkan
siswanya sendiri melalui tindakan yang direncanakan, dilaksanankan dan
dievaluasikan. Penelitian tindakan kelas (PTK) yang merupakan suatu
penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan
langsung oleh guru yang bersangkutan.®

Salah satu keistimewaan PTK adalah siswa menjadi aktif
melaksanankan tindakan karena dalam pelaksanaan PTK siswa diaktifkan.
Sekelompok siswa yang sedang belajar bersama dibawah bimbingan seorang
guru.®*

Siklus penelitian tindakan kelas adalah suatu proses penelitian dan
pembelajaran. Proses PTK dibagi dalam tahap-tahap yang setiap tahapnya
merupakan rangkaian kegiatan perencanaan. Siklus penelitian tindakan

diawali dengan perencanaan tindakan (Planning), mengobservasikan dan

¥ Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 245

% Suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas Sekolah, ( Malang: Cakrawala Indonesia dan
LP3UM, 2009), him. 11
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mengevaluasi hasil tindakan (Observation and Evalution), dan melakukan
refleksi (Reflecting), dan seterusnya.*

Berikut ini adalah bagan dari siklus Penelitian tindakan kelas.

N
Permasalah Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan ke-I ) Tindakan ke-I

Siklus ke-l p J \,
] 4 N\
Refleksi ke-I Pengamatan/

pengumpulan data

NG
o J
/ 4 A e N
Perencanaan Pelaksanaan
—>

O
Tindakan ke-ll i -
Permasalahan L ) N deakgn ke-1l

baru hasil refleksi J {

- \ {
Siklus ke-I1 Refleksi ke-lI Pengamatan/
) penaumpulan data
.
Lanjutkan ke siklus
berikutnya

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Bila permasalahan
belum selesai

Sumber : Arikunto (2015:144)

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan siklus yang pertama yang
terdiri dari empat kegiatan. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan
hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut,
penelitian menentukan rancangan untuk siklus kedua sebagai tambahan
perbaikan dari tindakan yang sebelumnya dan apabila merasa belum puas

boleh dilanjutkan dengan siklus ketiga tergantung dari kepuasan.

% Suharsimi Arikunto, et. Al, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),

him.144
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1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan (planning)

Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan yang
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan
bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan.

Pada tahap perencanaan, peneliti menentukan fokus
peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati
yaitu peningkatan prestasi belajar siswa dalam mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, kemudian membuat sebuah instrumen
pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan
berlangsung , disini siswa sebagai objeknya secara rinci. Pada
tahap perencanaan terdiri kegiatan sebagai berikut:

a) Identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan
masalah.

b) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam
proses belajar mengajar.

c) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

d) Memilih bahan pelajaran yang sesuai

e) Menentukan skenario pembelajaran dan pendekatan kontektual
dan pembelajaran berbasis masalah.

f) Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yang
dibutuhkan.

g) Menyusun lembar jawab siswa

h) Mengembangkan format evaluasi
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1) Mengembangkan format observasi pembelajaran.
b. Tahap Pelaksanan

Sebelum melaksanakan tindakan, siswa dikondisikan
untuk siap belajar. Guru menyampaikan kompetensi yang harus
dicapai oleh siswa dan melakukan apersepsi . Pelaksanaan
tindakan dilakukan di dalam kelas saat membaca dan menelaah
informasi serta mengisi lembar kerja.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan pengamatan
terhadap peserta didik selama pelaksanaan tindakan berlangsung.
Guru memantau situasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar melalui lembar
observasi, kemudian guru memberikan evaluasi melalui soal-soal
uraian.

d. Tahap Refleksi
a) Menganalisis hasil pembelajaran berlangsung
b) Menganalisis hasil observasi
c) Mengidentifikasi  kelemahan-kelemahan dalam  proses
pembelajaran yang sudah dilakukan untuk perbaikan proses
pembelajaran berikutnya.
2. Siklus 2
Pada tahap perencanaan siklus 2 peneliti menyiapkan segala
kebutuhan yang diperlukan untuk melakukan perbaikan pada siklus I.

Langkah yang diilakukan sebagai berikut:
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a. Tahap Perencanaan (Planning)

a)

b)

Permasalahan diidentifikasi dan dirumuskan berdasarkan
refleksi pada siklus 1

Merancang kembali instrumen penelitian meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar observasi.
Menyiapkan sumber dan media pembelajaran

Menyiapkan lembar kerja siswa

Menyiapkan lembar observasi

Menetapkan indikator ketercapaian dalam pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanan

Kegiatan pada tahap ini merupakan pelaksanaan

kegiatan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada tahap siklus

ke

a)

f)

9)
h)

2 dengan kegiatan sebagai berikut:
Guru menyiapkan siswa untuk melakukan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan Metode Mind Map.
Guru melakukan apersepsi
Guru memaparkan tujuan pembelajaran
Siswa dibagi menjadi 3 kelompok
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang Meneladani
Sifat Terpuji Khulafaurrasyidin
Siswa menerima lembar kerja
Siswa mengerjakan tugas

Siswa bersama guru membahas tugas
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i) Siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran
j) Guru meluruskan kesalahpahaman selama pembelajaran
k) Guru memberikan motivasi kepada siswa

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan pengamatan
keaktifan peserta didik selama pelaksanaan tindakan berlangsung.
Kegiatan pada tahap ini meliputi:

a) Melakukan pengamatan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam;
b) Melakukan pengamatan aktivitas siswa saat pembelajaran;
c) Melakukan pengamatan terhadap media yang digunakan;
d) Melakukan pengumpulan data hasil belajar siswa.
d. Tahap Refleksi
Refleksi pada siklus Il difokuskan pada pengalaman siklus |
menilai kembali sasaran perbaikan yang telah ditetapkan. Hal-hal
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran pada siklus 2;
b) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada
siklus 2;
c) Menyusun rencana tindak lanjut.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.*® Dalam melakukan suatu penelitian

%% Moh Nazzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2004), him. 70
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salah satu hal yang penting ialah membuat desain penelitian. Hal ini
merupakan pedoman dalam melakukan proses penelitian diantaranya dalam
menentukan instrumen pengambilan data, penentuan sampel, pengumpulan
data, serta analisa data. Dengan pemilihan desain penelitian yang tepat
diharapkan akan dapat membantu penelitian dalam menjalankan penelitian
secara benar. Tanpa desain yang benar seorang peneliti tidak akan dapat
melakukan penelitian dengan baik, karena tidak memiliki pedoman penelitian
yang tepat.”’

Adapun desain penelitian menurut Mc. Millan dan Ibnu Hadjar adalah
rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-
bukti empiris dalam menjawab pertanyaan penelitian. Dalam pengertian yang
luas desain penelitian mencakup proses-proses sebagai berikut:

1. Identifikasi dan pemelihan masalah penelitian.

2. Pemilihan kerangka konseptual.

3. Memformulasikan masalah penelitian dan mambuat hipotesis.

4. Membangun penyelidikan atau percobaan.

5. Memilih serta memberi definisi terhadap pengukuran variabel.

C. Lokasi dan Subyek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII B SMP

Muhammadiyah 2 Sawangan. Tepatnya di Krogowanan, Sawangan,
Magelang. Pemilihan tempat untuk penelitian ini berdasarkan pada alasan

bahwa di SMP Muhammadiyah 2 Sawangan siswa kelas VIII B ini hasil

37 Hasibun, cet ke-9, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2007)
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belajar Pendidikan Agama Islam masih rendah. Selain faktor efektif dan
efisien juga menjadi alasan untuk memilih tempat ini.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah bagian dari populasi penelitian. Yang
menjadi subyek penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Muhammadiyah 2
Sawangan kelas VIII B yang berjumlah 25 siswa.
D. Definisi Oprasional
Dalam penelitian ini menjadi variabel yaitu :

1. Variabel penggunaan metode Mind Map ditinjau dari aspek proses.
Pelaksanaan sebagai berikut: anak membaca materi tentang Meneladani
Sifat Terpuji Khulafaurrosyidin.

2. Variabel prestasi, belajar Pendidikan Agama Islam indikator prestasinya
adalah hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi
tentang Meneladani Sifat Terpuji Khulafaurrosyidin mampu mencapai
nilai di atas KKM.

E. Teknik dan Istrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan pekerjaannya lebih mudah sehingga hasil yang
didapatkan lebih baik.
Pada penyimpulan data penulis menggunakan metode-metode sebagai

berikut:
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1. Observasi
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun langsung
ke lapangan terhadap objek yang diteliti atau pengamatan dan pencatatan
secara sistematik pada apa yang diteliti. Pada tahap ini peneliti
melakukan pengamatan dan mencatat hasil pengamatan yang terjadi
selama tindakan berlangsung serta mencatat hasil belajar.
2. Metode Tes
Metode ini digunakan untuk mengetahui hasil prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam sebelum dan sesudah diterapkan dengan teknik
metode Mind Map dimana penelitian ini dilakukan dengan pre-tes dan
post-tes. Pre-tes digunakan untuk mengetahui prestasi belajar sebelum
dilakukan penelitian. Sedangkan post-tes, digunakan untuk mengetahui
hasil belajar setelah penelitian dilakukan. Instrumen yang digunakan
adalah lembar pertanyaan untuk siswa.
3.  Metode Dokumen
Pengumpulan data dengan melihat dan memperhatikan
berdasarkan dokumen-dokumen yang ada seperti: arsip, catatan-catatan
dari sumber yang bisa dipercaya. Dengan metode ini peneliti akan
mengumpulkan data nilai siswa. Instrumen yang digunakan adalah arsip
atau dokumen sekolah yang diteliti.
F. Proses Tindakan Kelas
Kegiatan dirancang dengan penelitian tindakan kelas, diterapkan
dalam upaya menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

sebagai langkah untuk memahamkan materi Meneladani Sifat Terpuji
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Khulafaurrosyidin demi tercapainya kompetensi dasar yang diharapkan.
Tahapan langkah pertama disusun siklus 1, dan siklus 2, setiap siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Sebagai
langkah-langkah besar yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Pra Siklus
Peneliti mengamati proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan metode
belajar yang digunakan pada saat pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 2 Sawangan sebelum dilakukan penelitian.
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran yang
meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran serta hasil
evaluasi siswa. Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan
siswa dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII
2. Siklus I
Langkah-langkah besar dalam siklus 1 ini mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi akan dijelaskan
sebagai berikut:

1) Perencanaan
Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang telah

disiapkan dalam bentuk modul (RPP, lembar kerja, soal evaluasi,
soal tugas rumah). Selain itu perencanaan disini juga menyiapkan
siswa benar-benar berada pada suasana penyadaran diri untuk
melakukan pemecahan masalah yang menekankan pada keaktifan
siswa dalam setiap proses pembelajaran dengan metode Mind

Map, terlebih dahulu guru mempersiapkan di luar jam pelajaran.
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2)

RPP harus menggambarkan pelaksanaan pembelajaran
yang menerapkan motode Mind Map dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan materi Meneladani Sifat
Terpuji Khulafaurrasyidin. Lembar kerja yang isinya berupa soal
dan prosedur untuk alur pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dengan Metode Mind Map.

Pelaksanaan

Guru mapel melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

RPP yang telah disiapkan oleh peneliti. Adapun langkah-langkah

pembelajaran pada materi pokok Meneladani Sifat Terpuji

Khulafaurrosyidin dengan menggunakan metode Mind Map.

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siklus

ini secara garis besar adalah sebagai berikut:

a) Guru memberi apresiasi tentang Meneladani Sifat Terpuji
Khulafaurrosyidin  secara kontekstual yang ada pada
lingkungan siswa.

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

c) Guru memberi materi tentang Meneladani Sifat Terpuji
Khulafaurrosyidin.

d) Guru memberikan soal / masalah yang berhubungan dengan
materi Meneladani Sifat terpuji Khulafaurrasyidin

e) Dengan  sistem belajar kelompok, siswa diminta untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

f) Menyamakan persepsi dipandu oleh guru.
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g) Menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran yang telah
dilakukan.
h) Guru melakukan tes secara individu.

3) Pengamatan

Guru mapel didampingi oleh peneliti melakukan

pengamatan:

a) Selama proses pembelajaran untuk mengetahui tentang
keaktifan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

b) Pemahaman materi dan hasil evaluasi.

c) Dengan mencatat keberhasilan dan hambatan-hambatan yang
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sesuai
dengan harapan peneliti.

4) Refleksi

Secara kolaboratif guru mata pelajaran dan peneliti
menganalisis dan mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya
membuat refleksi mana yang perlu dipertahankan dan mana yang
perlu diperbaiki untuk siklus ke 2. Kemudian membuat simpulan

sementara terhadap pelaksanaan siklus1
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3. Siklus 2
Untuk pelaksanaan siklus 2 secara teknis sama dengan siklus I,
langkah-langkah besar dalam siklus 2 ini yang perlu ditekankan mulai
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi akan dijelaskan
sebagai berikut:
a. Perencanaan
Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan
untuk siklus 2 dengan melakukan revisi sesuai hasil refleksi
siklus 1.
b. Pelaksanaan
Guru mata pelajaran melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti dan direvisi
berdasarkan evaluasi pada siklus 1. Adapun pembelajaran dengan
menggunakan metode mind map sama dengan langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1.
c. Pengamatan
Peneliti dan guru mata pelajaran melakukan pengamatan
yang sama pada siklus 1.
d. Refleksi
Refleksi pada siklus ke 2 ini dilakukan untuk melakukan
penyempurnaan modul pembelajaran dengan menggunakan
Metode Mind Map yang diharapkan dapat menumbuhkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, meningkatkan

pemahaman materi Meneladani Sifat Terpuji Khulafaurrosyidin,
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serta meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal yang sama dilakukan pada siklus selanjutnya, hingga
peneliti berhasil.
G. Analisis Data Penelitian
Analisis data adalah mengatur urutan data, mengorganisasikan
kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar. Sehingga dapat
ditemukan suatu tema, dan dapat dirumuskan hipotesis (ide) kerja seperti
yang disarankan data.®
Analisa yang dilakukan oleh peneliti meliputi dua ruang lingkup
analisa, yaitu:
1. Analisa Kelas
Analisa kelas terkait dengan pengamatan terhadap situasi dan
kondisi kelas selama berlangsungnya eksperimen yang dilakukan
pada setiap siklus. Analisa ini bertujuan untuk mencatat gejala-gejala
yang timbul selama eksperimen sekaligus berguna untuk bahan
perencanaan pada siklus selanjutnya sehingga akan menjadi kontrol
peneliti. Analisa ini dapat meningkatkan hasil belajar melalui metode
Mind Map.
2. Analisa Hasil Belajar
Analisa ini adalah untuk menganalisa tingkat keberhasilan
belajar dengan membandingkan hasil belajar kelas setelah diadakan
penelitian dan sebelum diadakan penelitian, dengan asumsi apabila

nilai yang dihasilkan oleh siswa saat evaluasi setelah penelitian

% Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him.103
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berada pada tingkat yang lebih tinggi dari kelas sebelum penelitian,
maka dikatakan berhasil. Dengan demikian, dapat diketahui tingkat
keberhasilan penerapan Metode Mind Map dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) materi pokok Meneladani Sifat
Terpuji Khulafaurrosyidin kelas VIII semester genap di SMP
Muhammadiyah 2 Sawangan.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau prosentase
keberhasilan siswa, setelah proses belajar mengajar setiap putaranya
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa tes soal tertulis
pada akhir putaran. Analisis ini dihitung dengan menggunakan
statistik sederhana yaitu:*

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada sehingga

diperoleh nilai rata-rata tes formatif dapat dirumuskan :
Nilai Rata = X
tiatr Kata = N

Keterangan :

I X :Jumlah semua siswa

I N :Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar.
Ada dua katagori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan
secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar

mengajar yaitu seorang siswa telah lulus tuntas belajar bila telah

%9 Suharsimi arikunto,et.Al, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,2009), him 112
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mencapai skor/KKM.

Siswa yang tuntas belajar siswa
P = N x 100%

H. Indikator Penelitian
Indikator keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini berdasarkan
defenisi konseptual dan Operasional adalah sebagai berikut:

1 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menggunakan
metode Mind Map dikatakan berhasil bila terdapat peningkatan pada
hasil belajar siswa yaitu:

a. Ranah sikap, bila 75% sikap siswa pada saat melaksanakan aktivitas
belajar mendapat kategori baik ( minimal melakukan 3 aktivitas
dengan baik). Aktivitas yang diamati adalah aktivitas membaca,
menulis, bertanya/menjawab, dan mencari teman yang memiliki
kartu dengan kategori yang sama, Kkriteria penilaian: 1= kurang, 2=
sedang, 3= baik, 4= sangat baik

b. Ranah psikomotorik bila 75% siswa dapat membuat Mind Map (peta
konsep) dengan tepat sesuai dengan kategorinya.

c. Ranah kognitif bila 80% siswa mendapat nilai tuntas (KKM 70)
dalam tes formatif

2 Penilaian kemampuan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dikatakan berhasil bila telah mencapai skor rata-rata 4 dengan
kategori baik, penilaian menggunakan format APKG1 skala 1-5 dengan
kriteria 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= sedang, 4= baik, 5= sangat baik

3. Penilaian penerapan Metode Mind Map dilihat dari aktivitas guru dan

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas guru dikatakan
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berhasil bila guru dapat melakukan 75% dari jumlah aktivitas guru yang
telah direncanakan (20 aktivitas). Aktivitas siswa dikatakan berhasil bila
75% siswa melakukan minimal 3 aktivitas dengan tepat/benar, ada 4
aktivitas yaitu: membaca, menulis, bertanya/menjawab, mencari teman
yang memiliki kartu dengan kategori yang sama.

Penilaian pembelajaran dengan menggunakan Metode Mind Map
dikatakan berhasil bila penilaian memenuhi tiga ranah yaitu ranah

kognitif, psikomotorik, dan afektif.

45



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tindakan

di kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Sawangan dengan penerapan metode

pembelajaran Mind Map dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Prestasi belajar siswa pada materi Pendidikan Agama Islam sebelum
menggunakan metode Mind Map hasil belajar siswa masih rendah,
dengan hasil yang belum tuntas KKM. Hal ini disebabkan karena siswa
menerma pelajaran masih sebatas menggunakan metode konensional
yaitu metode ceramah. Oleh sebab itu, siswa cenderung diam dan hanya
mendengarkan saja sehingga siswa menjadi kurang aktif dan kurang
bersemangat dalam belajar. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran
kurang efektif.

2. Pelaksanaaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
Mind Map pada siklus | dan Il mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dilihat pada aktivitas siswa memiliki Kkreativitas belajar mata pelajaran
pendidikan agama islam. Setelah ditentukan topik atau ide utama maka
dikembangkan dengan menggunakan imajinasi dengan cara menuliskan
kata-kata yang tepat sesuai dengan tema, serta hiasan-hiasan yang indah.
Dengan menggunakan strategi pembelajaran mind map, materi yang
disampaikan akan lebih mudah diingat dan tentunya dapat meningkatkan

kreativitas siswa.
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3. Peningkatan hasil belajar siswa pada materi PAI dengan menggunakan
metode Mind Map mendapat peningkatkan yang cukup baik. Hal ini
sesuai dengan analisis data pada tiap-tiap siklus terjadi peningkatan yaitu
nilai rata-rata pada siklus | adalah 69,41, pada siklus Il nilai rata-rata
siswa adalah 78,48.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
dengan menggunakan metode Mind Map dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Muhammadiyah
2 Sawangan.

B. Saran

Dari pengalaman peneliti selama melaksanakan penelitian tindakan di
kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Sawangan, dapat disampaikan saran-
saran sebagai berikut:

1 Sebaiknya guru dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi
dalam mengajar, salah satunya metode Mind Map sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2 Metode pembelajaran Mind Map tidak hanya dapat diterapkan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, akan tetapi juga dapat diterapkan
pada mata pelajaran yang lainnya.

4. Bagi guru yang ingin menerapkan metode pembelajaran Mind Map
diharapkan untuk lebih mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan

baik.
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